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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor kompensasi terhadap 

kepuasan karyawan di RS Dr. Moewardi dengan disiplin kerja sebagai 

variabel moderating maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Pengaruh faktor kompensasi berpengaruh pada kepuasan karyawan 

2. Disiplin sebagai variabel moderasi hanya berpengaruh pada faktor 

kompensasi pengakuan. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan perolehan hasil penelitian dan didukung oleh kajian teoritis 

maka dapat disarankan :  

1. Bagi RSUD Dr. Moewardi Surakarta 

a. Adanya pengaruh yang signifikan dari pembayaran, pengakuan, 

pekerjaan yang berarti dan promosi dalam pencapaian kepuasan 

karyawan  sebagai salah satu aset penting dalam suatu organisasi 

menjadikan upaya peningkatan kinerja dan motivasi dalam bekerja 

serta. Upaya peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan 

meningkatkan faktor kompensasi karyawan dengan memantau 

tingkat kepatuhan/ketaatan karyawan serta adanya pemberian 

sanksi/hukuman, meningkatkan upah/gaji, dan memberikan reward 

atas prestasi kerja karyawan.  
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b. Adanya pengaruh yang signifikan dari pembayaran, pengakuan, 

pekerjaan yang berarti dan promosi dalam pencapaian kepuasan 

karyawan sebagai salah satu aset penting dalam satu organisasi 

menjadikan penelitian sejenis dapat dikembangkan ke unit lain 

Rumah Sakit.  

2. Bagi peneliti mendatang  

a. Variabel penelitian yang telah dilakukan dapat dikembangkan 

terhadap variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kepuasan 

karyawan serta dapat dikembangkan untuk variabel moderasi yang 

lain.  

b. Metode sampling dapat digunakan yang lain yaitu cluster sampling 

dimana perlu digunakan pada jumlah sampel yang sesuai yaitu 

seluruh karyawan di rumah sakit. 

c. Analisa regresi dapat digunakan Liseril atau Amos agar dapat 

diketahui besarnya pengaruh terhadap variabel moderasi. 

d. Metode penelitian yang digunakan dapat dikembangkan tidak 

sebatas menggunakan kuesioner dan pengumpulan data primer, 

tetapi dapat dilengkapi dengan metode wawancara dan observasi 

yang lebih mendalam sehingga hasil yang diperoleh lebih 

menggambarkan permasalahan yang nyata pada tempat penelitian 

tersebut.  

 


